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ARTI LAMBANG DAN SINGKATAN 

 

a = tinggi blok tegangan tekan ekivalen, mm 

Ag = luas bruto penampang beton, mm2 

Ash = luas penampang total tulangan tranversal dalam spasi s dan tegak lurus 

terhadap dimensi bc, mm2 

Ast = luas total tulangan longitudinal , mm2 

b = lebar badan, tebal dinding, atau diameter penampang lingkaran, mm 

c = tinggi dari serat tekan ke garis netral 

Cd = faktor amplikasi defleksi 

Cs = koefisien respons gempa 

DL = beban mati, SIDL 

E = beban gempa 

Es = modolus elastisitas tulangan dan baja struktural, Mpa 

f’c = kekuatan tekan beton, MPa 

Fa = koefisien situs untuk periode pendek (pada periode 0,2 detik) 

Fv = koefisien situs untuk periode panjang (pada periode 1 detik) 

fy = kekuatan leleh tulangan, Mpa 

h  = tebal atau tinggi keseluruhan komponen struktur, mm 

Ie = faktor keutamaan gempa 

L = beban hidup  

Lr = beban hidup atap 

Mn = kekuatan lentur nominal pada penampang, kNm 

Mpr = kekuatan lentur mungkin komponen struktur, dengan atau tanpa beban 

aksial, yang ditentukan menggunakan properti komponen struktur pada 

muka joint yang mengasumsikan tegangan tarik dalam batang tulangan 

longitudinal sebesar paling sedikit 1,25 fy dan faktor reduksi kekuatan  

sebesar 1, kNm 

Mu = momen terfaktor pada penampang,kNm 

n = jumlah lantai 

Nu = gaya aksial terfaktor, kN 

PF1 = faktor partisipasi ragam untuk ragam ke-1 

qu = beban terfaltor per satuan luas, KN/m2 

R = beban hujan 

R = koefisien modifikasi respons 

s = spasi pusat ke pusat suatu benda, mm 

S1 = parameter percepatan respons spektralMce dari peta gempa pada periode 

1 detik, redaman 5 persen, didefinisikan dalam 0 

Sa  = spektral percepatan (m/detik2) 

Sd = spektral perpindahan (m) 

SD1 = parameter percepatan respons spektral pada periode 1 detik, redaman 5 

persen, didefinisikan dalam 0 

SDS = parameter percepatan respons spektral pada periode pendek, redaman 5 

persen,didefinisikan dalam 0 
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SM1  = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode 1 detik yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SMS = parameter percepatan respons spektral MCE pada periode pendek yang 

sudah disesuaikan terhadap pengaruh kelas situs 

SS = parameter percepatan respons spektral MCE dari peta gempa pada periode 

pendek, redaman 5 persen, didefinisikan dalam 0 

 T = periode fundamental bangunan 

Ta = periode fundamental pendekatan 

V = gaya dasar seismik, kN 

Vu = gaya geser terfaktor, kN 

W = beban angin 

W = berat struktur, kN 

 = faktor reduksi kekuatan 

 = rasio dimensi panjang terhadap pendek 

f = rasio kekuatan lentur penampang balok terhadap kekakuan lentur lebar 

pelat yang dibatasu secara lateral oleh garis pusat panel yang disebelahnya 

pada setiap sisi balok 

fm = nilai rata-rata f untuk semua balok pada tepi panel 

y = regangan luluh baja tulangan atau profil baja ∆���� = displacement (m) 

�� = koefisien massa ragam untuk ragam ke-1 �����,� = perpindahan pada atap ragam ke-1 

�	,� = perpindahan pada lantai i ragam ke-1  

 = rasio tulangan 
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INTISARI 

STUDI KOMPARATIF STRUKTUR BETON BERTULANG 

MENGGUNAKAN BRESING V DAN INVERTED V DENGAN VARIASI 

PENEMPATAN BRESING, Antonio Alexander Pradana Indrastanto, NPM 

160216483, Tahun 2020, Bidang Peminatan Struktur, Program Teknik Sipil, 

Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Indonesia merupakan daerah yang sering terjadi gempa bumi karena berada 

diantara 3 lempeng tektonik dunia. Struktur yang dibangun harus memiliki sistem 

yang tahan terhadap gaya gempa. Penggunaan bresing pada struktur gedung 

merupakan salah satu cara agar kekakuan struktur dapat meningkat dan dapat 

menahan gaya lateral yang terjadi. Pemilihan tipe bresing dan penempatan bresing 

pada suatu struktur gedung juga perlu diatur, supaya efektif dalam menahan gaya 

lateral dan dapat meningkatkan kinerja struktur. Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah 

mengetahui perbandingan besarnya displacement, keruntuhan akibat sendi plastis, 

level kinerja struktur antara struktur dengan penggunaan bresing V tengah 

dibandingkan dengan Inverted V tengah, dan pada struktur dengan penggunaan 

bresing V tepi dibandingkan dengan Inverted V tepi.  

Bangunan beton bertulang yang dilakukan strudi komparatif terdapat 5 

model yang memiliki spesifikasi yang sama, kecuali dengan bresing yang 

digunakan. Kelima pemodelan yang dipakai yaitu struktur tanpa bresing, struktur 

dengan bresing Inverted V tengah, struktur dengan bresing V tengah, struktur 

dengan bresing Inverted V tepi dan struktur dengan bresing V tepi yang terdiri dari 

10 lantai, tinggi antar lantai 4,5 m, terletak di Jakarta dengan tanah sedang dan 

fungsi bangunan sebagai perkantoran. Melakukan pushover analysis untuk 

didapatkan perbandingan displacement, keruntuhan akibat sendi plastis dan level 

kinerja strukturnya. 

Dari hasil perbandingan perpindahannya, pada beban dorong 1000 kN 

struktur dengan bresing Inverted V tengah menalami perpindahan 0,0103 m, bresing 

V tengah 0,0105 m, bresing Inverted V tepi 0,0084 m, dan bresing V tepi sebesar 

0,0089 m. Bresing Inverted V tepi mempunyai perpindahan terkecil. Pada tahap 

keruntuhan akibat sendi plastisnya, struktur bresing Inverted V tengah mengalami 

pelelehan pada bresing terlebih dahulu sebelum kolom, struktur bresing V tengah 

mengalami plastis pada kolom terlebih dahulu, struktur dengan bresing Inverted V 

tepi mengalami plastis pada bresing dan kolom secara bersamaan, dan struktur 

dengan bresing V tepi mengalami plastis pada kolomnya terlebih dahulu. Level 

kinerja struktur pada semua model struktur pada gempa kala ulang 474 tahun berada 

pada level Operational dan pada gempa kala ulang 2475 tahun berada pada level 

kinerja Operational. Semua model struktur memenuhi batas level kinerja struktur 

yang direncanakan. 

 

Kata Kunci :Bresing Inverted V,  Bresing V, Pushover Analysis 

 


